Lembar Kerja Peserta Didik
Kelas XI

Nama:

Bacalah cerpen berikut ini dengan cermat!
Panggilan dari Tanah Air

Di sebuah desa kecil bernama Bumi Harapan, terletak di tepi Sungai Brantas, hidup seorang
pemuda bernama Taufik. Tahun 1945 menjadi saksi bisu ketika Indonesia berjuang untuk meraih
kemerdekaan dari penjajahan. Di tengah kegelapan malam, semangat perjuangan membara di hati
Taufik dan teman-temannya.

Suatu sore, setelah pulang dari ladang, Taufik berkumpul dengan pemuda-pemuda desa di
balai pertemuan. Mereka membicarakan berita terbaru tentang Proklamasi Kemerdekaan yang
dibacakan oleh Soekarno dan Hatta, “Kita tidak bisa hanya berdiam diri!” Taufik berseru. “Kita
harus ikut berjuang! Ini saatnya kita melindungi tanah air kita!”

Namun, di tengah semangat itu, Pak Danu, seorang tokoh desa yang dihormati, menyela.
*“Anak-anak, berjuang itu berisiko. Banyak yang bisa kehilangan nyawa. Kita harus berpikir
panjang.” Meskipun kata-kata Pak Danu penuh kebijaksanaan, Taufik merasa bahwa tindakan
harus diambil segera.

“Pak, jika kita tidak berjuang sekarang, apa yang akan terjadi dengan anak cucu kita? Kita
harus mengingat perjuangan nenek moyang kita!”” ucap Taufik dengan penuh semangat. Melihat
tekad di mata Taufik, perlahan Pak Danu mulai mengangguk.

Malam itu, Taufik dan pemuda-pemuda lainnya sepakat untuk membentuk kelompok kecil
yang akan bergerak secara gerilya. Mereka berlatih di hutan, mempelajari taktik, dan
mengumpulkan informasi tentang pergerakan tentara Belanda. Dalam setiap pertemuan, mereka

mendiskusikan harapan dan impian akan Indonesia yang merdeka.
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Namun, tidak semua warga desa mendukung. Beberapa orang tua khawatir akan
keselamatan anak-anak mereka. “Perjuangan hanya akan membawa kehancuran,” kata Ibu Sari,
seorang ibu yang mencemaskan anak-anaknya. Taufik berusaha menjelaskan bahwa keberanian
diperlukan untuk mengubah nasib bangsa.

Ketika berita tentang serangan Belanda semakin mendekat, semangat Taufik dan teman-
teman semakin menguat. Pada malam yang ditentukan, mereka bersiap untuk menghadapi musuh.
Dengan hanya senjata sederhana dan tekad yang kuat, mereka bersembunyi di sekitar jalanan desa.

Saat tentara Belanda mulai melintas, Taufik memberi isyarat. Mereka menyerang secara
mendadak. Suara tembakan dan teriakan menggema di malam vang kelam. Meskipun tidak
terlatih, semangat juang mereka membuat mereka bertahan. Dalam kekacauan itu, Taufik berlari
menyelamatkan seorang pemuda yang terjatuh, meski nyawanya sendiri terancam.

Setelah pertempuran yang melelahkan, Taufik dan teman-temannya berhasil memukul
mundur tentara Belanda. Masyarakat desa bersorak gembira, berlari keluar dari rumah mereka.
Mereka menyadari bahwa keberanian dan persatuan bisa mengalahkan ketakutan.

Setelah pertempuran, desa Bumi Harapan merayakan keberhasilan mereka. Taufik berdiri
di depan warga desa, dengan wajah penuh kebanggaan dan harapan. “Hari ini kita telah
menunjukkan bahwa kita mampu berjuang untuk tanah air kita. Mari kita jaga semangat ini, untuk
masa depan yang lebih baik!™” ucapnya.

Dengan tekad yang kuat, mereka berjanji untuk terus berjuang demi kemerdekaan
Indonesia. Di tepi Sungai Brantas, suara gembira dan harapan mengalir, seolah-olah menyatu
dengan arus sungai yang mengalir. Di sinilah, di Bumi Harapan, semangat perjuangan untuk
kemerdekaan Indonesia akan selalu dikenang.

Setelah membaca cerpen tersebut, jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tepat!

1. Jelaskan bagaimana cerpen tersebut menggambarkan nilai sosial pada masa sejarah yang
diceritakan. Apakah ada gambaran mengenai hubungan antarindividu atau kelompok sosial

yang mencerminkan kehidupan sosial pada masa itu?
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2. Bagaimana pengaruhnya terhadap pemahaman pembaca mengenai budaya dan tradisi yang ada

pada masa tersebut?

3. Identifikasi nilai-nilai moral yang tercermin dalam cerita, seperti kejujuran, keberanian, atau
keadilan. Apakah karakter-karakter dalam cerpen ini menunjukkan sikap moral yang dapat

dijadikan teladan oleh pembaca?

4. Bagaimana pesan moral dalam cerpen ini dapat diinterpretasikan dan relevan dengan kehidupan

masa kini?
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5. Jika ada, jelaskan bagaimana aspek-aspek religius atau spiritualitas ditampilkan dalam
cerita. Apakah agama atau kepercayaan memainkan peran penting dalam perilaku atau

pandangan hidup karakter-karakter dalam cerpen?

6. Bagaimana cerpen ini mengajarkan atau memperkenalkan nilai-nilai religius kepada

pembaca?

7. Bagaimana cerpen ini menggambarkan kejadian atau peristiwa sejarah yang mungkin
sudah terjadi? Apakah terdapat keakuratan sejarah yang signifikan atau imajinasi

pengarang memainkan peran utama dalam menyusun ceritanya?
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8. Bagaimana pengarang memanfaatkan latar dan waktu sejarah untuk memperdalam cerita?

Apakah cerita ini membantu pembaca memahami konteks sejarah tertentu?

9. Jelaskan bagaimana cerpen ini mencerminkan nilai-nilai budaya pada masa tertentu.

Apakah ada unsur kebudayaan seperti bahasa, pakaian, adat, atau tradisi yang ditonjolkan?

10. Bagaimana nilai budaya ini berkontribusi terhadap identitas karakter atau latar cerita?
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